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Abstrak

Asal-usul tentang budaya keranda kayu di kawasan Tana Toraja belum diketahui dengan pasti. Namun ber-
Sssarkan studi perbandingan dengan kawasan lainnya di Asia Tenggara seperti kawasan Sabah di Borneo-
&.alimantan, dapat memberikan gambaran tentang adanya persamaan bentuk dan bahkan asal-usul dari
Leranda kayu Toraja. Dengan menggunakan metode deskripsi dan perbandingan tipologi, dapat diketahui
sdanva persamaan bentuk maupun tata letak, schingga dapat diasumsikan bahwa keranda kayu di kedua
Lewasan tersebut. berasal dari satu asal-usul budaya yang sama, atau kemungkinan besar keranda kayu
Toraja berasal dari kawasan Sabah (Borneo)-Kalimantan pada masa lampau.
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Abstract
The origins of culture in the wood coffins in Tana Toraja region is not known with certainty. However, based
om comparative studies with other regions in Southeast Asia as the region of Sabah on Borneo - Kaliman-
sam. can provide a snapshot of the similarities of form and even the origin of the wooden coffin Toraja. By
wsing the method of description and comparison of typology, typology can be known the equation as well
as the layout, so it can be assumed that the wooden coffin in both regions, derived from a single origin of
she same culture, or is likely to Toraja wood coffin comes from the region Sabah (Borneo)—Kalimantan in

the past.
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1. Pendahuluan

Bagi masyrakat Toraja, budaya kubur
merupakan salah satu bahagian dari sistem budaya
mereka yang sangat penting, menjadi sesuatu yang
harus diwarisi dan dijaga secara turun-temurun oleh
keluarga Tongkonan. Tempat penguburan (Liang)
menurut ajaran Aluk Todolo dipandang sebagai
sempat bersemayamnya arwah nenek moyang, oleh
karena itu penguburan harus dibuat sedemikian rupa
agar dapat menyenangkan arwah nenck moyang
seperti mereka mendiami rumah mereka semasa
hidupnya. Adanya anggapan persamaan antara
rumah dengan kubur, dapat disimak dari aspek
penamaan kuburan dengan istilah banua to membali
puang (rumah arwah nenck moyang) atau banua
tang merambu (rumah yang tidak berasap). Lokasi
penguburan bagi masyarakat Toraja tidak jauh dari
perkampungan mercka, biasanya selalu berada
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di tempat yang tinggi atau sengaja ditinggikan
dengan maksud agar arwah nenek moyang selalu
dapat mengawasi mercka dalam berbagai aktivitas
kehidupan seharian.. Dalam konsep kosmologi
mereka secara ideal lokasi perkuburan berada
pada arah selatan atau barat daya dari Tongkonan.
sebagai pusat dari kosmos atau selalu berada di
dekat perkampungan, persawahan dan perkebunan
keluarganya.

Bentuk dan tata letak Ligng serta bentuk-
bentuk tinggalan keranda erong di Tana Toraja.
dapat menggambarkan tentang : (1) kehidupan di
alam kubur bahwa pada dasarnya tidak berbeda
dengan kehidupan di alam fana, seperti refleksi
dari stratifikasi sosial yang pada dasarnya tetap
sama dengan stratifikasi sosial ketika mereka masih
hidup di dunia; (2) Liang adalah alam transisi antara
alam fana dengan alam puya, atau sebagai sarana
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untuk mencapai tingkat dewa di alam puya; (3)
alam puya sebagai tempat bersemayamnya para
dewa adalah alam yang tidak dapat digambarkan
secara nyata, dianggap berada di awang-awangan,
di langit, atau di mana saja, yang tidak dapat lagi
dijangkau oleh pancaindera manusia; (4) arwah
nenek moyang yang dapat mencapai tingkat dewa-
dewa, adalah arwah nenek moyang yang berasal
dari para bangsawan tinggi; (5) alam roh dihuni
oleh para dewa yang terbagi kepada tiga, yaitu dewa
tertinggi (Puang Matua)* , dewa pada lapisan kedua
(Deata-deata)’ , dan dewa pada lapisan ketiga (7o
membali puang)® , semuanya berada di alam puya.
Sementara roh nenek moyang yang tidak sempurna
upacara kematiannya, tetap berada pada alam antara
(Bombo)” yang berkeliaran pada tempat-tempat
tertentu. Roh-roh ini berasal dari masyarakat yang
stratifikasi sosialnya rendah, yang tentunya tidak
dapat melaksanakan proses upacara kematian secara
sempurna sesuai dengan aturan adat, atau dari
golongan bangsawan yang tidak dilakukan upacara
kematian secara sempurna karena tidak mampu
secara ckonomi. Roh-roh tersebut sangat berbahaya
bagi kehidupan manusia di dunia, sehingga manusia
harus selalu memberikan persembahan kepada roh-
roh tersebut dan berlindung kepada dewa-dewa
melalui upacara-upacara tertentu.

Hal yang menarik adalah penggunaan
tinggalan kubur berupa keranda erong dalam
beberapa bentuk. Bentuk-bentuk keranda erong bagi
masyarakat Toraja dipengaruhi oleh sistem ideologi
dan sistem sosial. Keranda erong berbentuk kerbau
sebagai petanda status sosial tinggi dan dianggap
sebagai kenderaan arwah ke alam puya. Seperti yang
telah diketahui bahwa hewan peliharaan seperti babi
dan kerbau merupakan dasar dalam penilaian tingkat
status sosial dan ekonomi. Kerbau juga merupakan
korban persembahan yang utama bagi para dewa,
sehingga semakin banyak kerbau yang dikurbankan
dalam upacara kematian akan memudahkan arwah
nenek moyang mencapai tingkat dewa di alam
puya’. Sementara keranda erong berbentuk perahu,
selain petanda stratifikasi sosial tinggi (fanak
bulaan), bermakna pula sebagai kenderaan arwah
ke alam puya. Hal ini berlatarbelakangkan oleh
pemikiran bahwa nenek moyang mereka yang
pertama datang ke tempat tersebut menggunakan
perahu, sehingga perjalanan selanjutnya ke alam

puyaharus pulamenggunakan perahu. Perbincangan
tentang bentuk-bentuk penguburan di Tana Toraja.
adalah masalah yang sulit untuk dijelaskan karena
merupakan masalah yang berkaitan dengan asal-
usul dan manusia pendukung dari budaya tersebut.
Untuk itu, maka dalam makalah ini masalah yang
difokuskan adalah asal-usul keranda erong Toraja.
dengan membandingkannya dengan keranda kayu
lainnya di Asia Tenggara, khususnya keranda
kayu pada beberapa situs di Kalimantan-Borneo.
Perbandingan tersebut terutama dilihat pada
persamaan bentuk dan tata letak keranda pada suatu
situs di kedua kawasan tersebut.

2. Metode dan Data

Metode yang digunakan dalam artikel ini.
adalah membandingkan bentuk-bentuk keranda
kayu di daerah Tana Toraja dengan Kalimantan-
Borneo(Sabah). Data yang digunakan, adalah data
hasil survei keranda erong di Tana Toraja yang
dilakukan oleh Pusat Penyelidikan Arkeologi
Global USM-Malaysia bekerja sama dengan Balai
Arkeologi Makassar dan Jurusan Arkeologi Unhas,
sedangkan data keranda kayu di Kalimantan-
Borneo, digunakan data dari saudari Hartatik peneliti
Balai Arkeologi Banjarmasin dan Dr. Stephen Chia
peneliti arkeologi Malaysia.

3. Deskripsi Situs Keranda Erong di Tana Toraja
Di daerah Tana Toraja terdapat banyak

situs keranda erong, namun yang menjadi sampel

dalam tulisan ini adalah beberapa situs yang sangat

terkenal, karena telah dijadikan sebagai objek

wisata budaya.

a. Situs Marante Tondon (Rante Bolu)

Situs Marante Tondon berada di Kampung
Marante, Desa Tondok Batu, Kecamatan Tondon.
Kabupaten Toraja Utara. Situs tersebut terletak di
kaki bukit batu kapur (karst), menghadap ke arah
utara, di hadapan situs terdapat aliran Sungai Sa’dan
dengan jarak 20 m. Secara koordinat, situs ini
terletak pada titik S02057°14,5”, T119055°58.4”,
dengan ketinggian 830 m dari permukaan laut
(dpl). Situs memanjang dari timur ke barat, dengan
panjang sekitar 30 m, ketinggian tebing sekitar 18
m. Situs tersebut dapat dicapai dengan naik mobil
dan berjalan kaki. Di sekitar situs terdapat kebun.
kandang babi, rumah penduduk, sekolah dasar,

*Nama dewa tertinggi sebagai pencipta sesuai kepercayaan masyarakat Toraja.

*Dewa-dewa yang menguasai alam semesta menurut kepercayaan masyrakat Toraja.

®Roh orang mati yang belum menjadi dewa dan dipercayai masih berada di alam sekitar.

" Arwah leluhur yang bergentayangan di dunia yang dipercayai dapat membahayakan kehidupan manusia.

* Negeri roh-roh menurut kepercayaan masyarakat Toraja
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